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Abstract

This study aims to identify and analyze extracurricular management strategies in elementary schools, as
well as their impact on the development of students' interests and talents. Based on a literature review,
effective extracurricular management can significantly contribute to enhancing social skills, broadening
perspectives, and building students' self-confidence. This study reveals that factors such as support from
the school, parental involvement, and the availability of adequate resources, including facilities and
competent teaching staff, greatly influence the success of extracurricular activities. Popular types of
extracurricular activities in elementary schools, such as sports, arts, and science-based activities, have
been proven effective in developing students' interests and talents. Nevertheless, this study also identifies
several challenges in managing extracurricular activities, such as budget limitations and a lack of training
for supervisors, and the lack of student engagement. Therefore, an appropriate solution is needed to
address this challenge so that extracurricular activities can be carried out optimally. This study provides
an important contribution to understanding the importance of good extracurricular management and how
it can support the holistic development of elementary school students.

Keywords: Extracurricular Management, Interests and Talents, Elementary School.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi manajemen ekstrakurikuler di
sekolah dasar, serta dampaknya terhadap pengembangan minat dan bakat siswa. Berdasarkan kajian
literatur, manajemen ekstrakurikuler yang baik dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan
keterampilan sosial, memperluas wawasan, dan membangun rasa percaya diri siswa. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa faktor-faktor seperti dukungan dari pihak sekolah, keterlibatan orang tua, serta
ketersediaan sumber daya yang memadai, termasuk fasilitas dan tenaga pengajar yang kompeten, sangat
mempengaruhi keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler. Jenis kegiatan ekstrakurikuler yang populer di
sekolah dasar, seperti olahraga, seni, dan kegiatan berbasis sains, terbukti efektif dalam mengembangkan
minat dan bakat siswa. Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan
dalam pengelolaan ekstrakurikuler, seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan bagi pembina,
dan kurangnya keterlibatan siswa. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang tepat untuk mengatasi
tantangan ini agar kegiatan ekstrakurikuler dapat dilaksanakan secara optimal. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam memahami pentingnya manajemen ekstrakurikuler yang baik dan bagaimana
hal tersebut dapat mendukung perkembangan holistik siswa di sekolah dasar.

Kata Kunci: Manajemen Ekstrakurikuler, Minat dan Bakat, Sekolah Dasar.

1. Pendahuluan

Pendidikan dasar memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter, potensi, dan bakat
siswa (Agustina dkk., 2023). Salah satu aspek yang turut mendukung perkembangan tersebut adalah
kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di sekolah dasar. Kegiatan ekstrakurikuler ini tidak
hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai wadah untuk menumbuhkan minat dan bakat siswa
di luar kegiatan akademik (Ulum, 2022). Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya, banyak sekolah

942


mailto:fakhitanaya99@gmail.com

C O LLAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4093
Volume 08 Number 05, September 2025 P-ISSN: 2614-4085
Creative of Learning Students Elementary Education

yang menghadapi tantangan dalam mengelola dan mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler untuk
mencapai tujuan tersebut. Banyak faktor yang mempengaruhi, mulai dari keterbatasan sumber daya,
kurangnya pelatihan untuk guru pembina, hingga kurangnya koordinasi antara sekolah dengan orang
tua dan masyarakat (Ariyanti, 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi strategi manajemen
ekstrakurikuler yang dapat memaksimalkan potensi kegiatan ini sebagai wadah minat dan bakat siswa.

Wawasan yang berkembang dalam dunia pendidikan menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
berperan penting dalam pembentukan karakter dan pengembangan keterampilan non-akademik siswa
(Manullang & Safitri, 2024). Untuk itu, diperlukan strategi manajemen yang baik, yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler. Rencana pemecahan masalah dalam
penelitian ini mencakup pengidentifikasian faktor-faktor penghambat dan pendukung serta
pengembangan model manajemen ekstrakurikuler yang lebih efektif dan efisien. Dengan demikian,
diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengelola pendidikan untuk merancang dan
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang lebih terarah dan terukur.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi manajemen
ekstrakurikuler yang dapat digunakan sebagai wadah pengembangan minat dan bakat siswa sekolah
dasar. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam mengenai
tantangan yang dihadapi dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler serta bagaimana strategi manajemen
yang tepat dapat membantu mengatasi permasalahan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola sekolah dalam meningkatkan kualitas kegiatan
ekstrakurikuler. Kajian teoritik terkait masalah yang diteliti menunjukkan pentingnya manajemen
ekstrakurikuler dalam konteks pendidikan dasar (Muntatsiroh & Asmendri, 2023; Salima, 2024;
Sudarminingsih & Mundilarno, 2020; Tarsan dkk., 2021). Beberapa teori yang relevan, seperti teori
manajemen pendidikan, teori perkembangan anak, dan teori pembelajaran konstruktivistik,
menjelaskan bagaimana kegiatan ekstrakurikuler dapat berfungsi sebagai sarana pengembangan potensi
siswa. Manajemen yang baik dalam kegiatan ekstrakurikuler juga dianggap dapat memperkuat
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, memperluas wawasan mereka, serta mendukung
pembentukan karakter positif.

Meskipun telah banyak dilakukan penelitian mengenai kegiatan ekstrakurikuler di tingkat sekolah
dasar, terdapat gap penelitian yang perlu diatasi, yaitu belum adanya kajian yang memfokuskan secara
khusus pada strategi manajemen ekstrakurikuler dalam konteks pengembangan minat dan bakat siswa.
Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada manfaat atau jenis kegiatan ekstrakurikuler, namun
belum banyak yang membahas bagaimana manajemen yang efektif dapat mendukung pencapaian
tujuan tersebut secara optimal. Harapan dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam
meningkatkan pemahaman tentang strategi manajemen ekstrakurikuler yang efektif dan aplikatif,
sehingga dapat menjadi referensi bagi pihak sekolah dalam merancang program ekstrakurikuler yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak
positif terhadap kualitas pendidikan, dengan memberikan kesempatan yang lebih besar bagi siswa untuk
mengembangkan minat dan bakat mereka secara maksimal.

2. Metode

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi literatur, yang bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis berbagai literatur
yang relevan terkait dengan manajemen ekstrakurikuler di sekolah dasar (Ali Ibrahim dkk., 2024).
Penelitian ini mengkaji berbagai artikel, jurnal, buku, dan laporan penelitian yang membahas tentang
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler, serta hubungan antara manajemen ekstrakurikuler dengan
pengembangan minat dan bakat siswa. Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dengan
pendekatan deskriptif untuk mengidentifikasi berbagai strategi manajemen yang telah diterapkan dan
dampaknya terhadap siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
praktik terbaik dalam manajemen ekstrakurikuler dan kontribusinya terhadap pengembangan potensi
siswa di sekolah dasar.
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3. Hasil dan Diskusi

3.1. Hasil

3.1.1. Strategi Manajemen Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar

Berdasarkan kajian literatur, strategi manajemen ekstrakurikuler di sekolah dasar dapat dikelompokkan
dalam beberapa kategori, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap tahap memiliki
peran penting dalam memastikan kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan dengan efektif dan
memberikan dampak positif terhadap siswa.

Tabel 1. Kategori Strategi Manajemen Ekstrakurikuler
No. Kategori Deskripsi
1.  Perencanaan Merencanakan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa. Melibatkan pemangku kepentingan seperti guru, orang tua,
dan masyarakat.

2.  Pelaksanaan Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dengan memperhatikan sumber daya
yang ada, seperti fasilitas, waktu, dan tenaga pengajar.
3.  Evaluasi Menilai efektivitas kegiatan ekstrakurikuler, baik dari sisi minat siswa

maupun pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

3.1.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Manajemen Ekstrakurikuler
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan manajemen ekstrakurikuler di sekolah dasar meliputi
dukungan dari pihak sekolah, keterlibatan orang tua, serta sumber daya yang tersedia, seperti fasilitas
dan tenaga pengajar yang kompeten. Keterbatasan dalam salah satu faktor ini dapat menghambat
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang optimal.

Tabel 2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Manajemen Ekstrakurikuler

No. Faktor Pengaruh terhadap Keberhasilan Manajemen Ekstrakurikuler
1.  Dukungan Mempermudah koordinasi, penyediaan sarana dan prasarana, serta alokasi
Pihak Sekolah  waktu.
2. Keterlibatan Meningkatkan motivasi siswa dan mendukung kegiatan di luar sekolah.
Orang Tua

3. Ketersediaan Ketersediaan fasilitas dan tenaga pengajar yang kompeten sangat
Sumber Daya = mempengaruhi kualitas kegiatan ekstrakurikuler.

3.1.3. Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler yang Populer di Sekolah Dasar

Dari analisis literatur, jenis kegiatan ekstrakurikuler yang paling banyak ditemukan di sekolah dasar
meliputi olahraga dan seni. Jenis kegiatan ini tidak hanya sesuai dengan minat siswa, tetapi juga dapat
berfungsi sebagai wadah pengembangan keterampilan sosial, kerjasama, dan kreativitas.

Tabel 3. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler yang Populer di Sekolah Dasar

No. Jenis Kegiatan Deskripsi
1. Olahraga Kegiatan yang berfokus pada pengembangan fisik dan keterampilan
motorik siswa, seperti sepak bola, basket, dan renang.
2. Seni Kegiatan yang mengembangkan bakat seni siswa, seperti musik, tari,

drama, dan menggambar.

3.1.4. Dampak Manajemen Ekstrakurikuler terhadap Pengembangan Minat dan Bakat Siswa
Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen ekstrakurikuler yang baik dapat berkontribusi signifikan
terhadap pengembangan minat dan bakat siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang terkelola dengan baik
dapat meningkatkan keterampilan sosial, memperluas wawasan siswa, serta membangun rasa percaya
diri mereka.
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Tabel 4. Dampak Manajemen Ekstrakurikuler pada Pengembangan Minat dan Bakat Siswa

No. Jenis Kegiatan Deskripsi
1. Pengembangan Siswa belajar bekerja dalam tim, berkomunikasi, dan mengelola
Keterampilan Sosial ~ konflik.
2. Peningkatan Kegiatan yang berhasil memberikan prestasi atau penghargaan dapat
Kepercayaan Diri meningkatkan rasa percaya diri siswa.
3. Ekspansi Minatdan  Kegiatan ekstrakurikuler membuka kesempatan bagi siswa untuk
Wawasan mengeksplorasi berbagai minat dan bidang baru.

3.1.5. Tantangan dalam Pengelolaan Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar

Meskipun kegiatan ekstrakurikuler memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang
dihadapi dalam pengelolaannya, seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan bagi pembina
ekstrakurikuler, dan kurangnya keterlibatan siswa dalam beberapa kegiatan. Oleh karena itu, penting
untuk menemukan solusi yang dapat mengatasi tantangan tersebut agar kegiatan ekstrakurikuler dapat
berjalan secara optimal.

Tabel 5. Tantangan dan Solusi dalam Pengelolaan Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar

No. Tantangan Solusi
1. Keterbatasan Mengoptimalkan sumber daya dan kerjasama eksternal (sponsor,
Anggaran masyarakat).
2. Kurangnya Pelatihan Menyelenggarakan pelatihan berkala untuk pembina ekstrakurikuler.
Pembina
3. Minimnya Meningkatkan sosialisasi dan memberikan penghargaan bagi siswa

Keterlibatan Siswa aktif.

Dengan penerapan solusi tersebut, diharapkan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler dapat lebih efektif
dan mampu mengatasi berbagai tantangan yang ada. Hal ini akan mendukung tercapainya tujuan
pengembangan minat dan bakat siswa di sekolah dasar secara optimal.

3.2. Diskusi

3.2.1. Strategi Manajemen Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen ekstrakurikuler di sekolah dasar dapat dioptimalkan melalui
tiga tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Annisa, 2024). Setiap tahap ini saling
terkait dan berperan penting dalam menjamin kegiatan ekstrakurikuler berjalan efektif serta
memberikan dampak positif bagi perkembangan siswa, baik dari segi keterampilan sosial, minat, bakat,
maupun karakter mereka. Perencanaan merupakan tahap pertama yang sangat krusial, karena pada tahap
ini ditentukan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang akan dilaksanakan, sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa (Adhari & Ani, 2024). Perencanaan yang baik melibatkan seluruh pemangku
kepentingan, mulai dari pihak sekolah, guru, orang tua, hingga masyarakat. Hal ini penting agar
kegiatan yang dipilih sesuai dengan kemampuan dan keinginan siswa, serta mendukung pengembangan
potensi mereka secara optimal. Melalui perencanaan yang matang, kegiatan ekstrakurikuler dapat
dirancang untuk mencakup berbagai bidang, seperti olahraga, seni, sains, dan kegiatan lainnya yang
dapat menarik minat siswa (Sasmita, 2024). Pada tahap pelaksanaan, strategi manajemen akan teruji.
Pada tahap ini, sekolah perlu memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan
rencana yang telah dibuat (Werdiningsih & Umah, 2022).

Faktor-faktor seperti ketersediaan sumber daya (fasilitas, pembina yang kompeten, dan waktu yang
cukup) harus dipenuhi untuk mendukung kelancaran kegiatan. Sekolah juga harus menjaga agar setiap
kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam perencanaan, serta memberikan
ruang bagi siswa untuk berkreasi dan belajar dengan cara yang menyenangkan. Evaluasi adalah tahap
terakhir yang penting untuk memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memberikan manfaat yang
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Hartina & Siahaan, 2024). Evaluasi dilakukan dengan cara
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mengumpulkan umpan balik dari siswa, pembina, dan pihak terkait lainnya, guna menilai sejauh mana
kegiatan ekstrakurikuler telah memenuhi harapan. Evaluasi juga mencakup penilaian terhadap
keberhasilan siswa dalam mengembangkan minat dan bakatnya, serta apakah kegiatan tersebut dapat
diterima dan dinikmati oleh siswa (Ariani, 2021). Jika diperlukan, hasil evaluasi dapat digunakan
sebagai dasar untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan ekstrakurikuler di masa yang akan
datang (Aliu & Aigbavboa, 2023). Secara keseluruhan, ketiga tahap ini (perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi) saling melengkapi dan memastikan bahwa manajemen ekstrakurikuler dapat berjalan dengan
baik, mendukung pengembangan minat dan bakat siswa, serta memberikan dampak positif yang
signifikan bagi perkembangan pribadi mereka.

3.2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Manajemen Ekstrakurikuler
Keberhasilan manajemen ekstrakurikuler di sekolah dasar dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling
terkait. Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor utama yang berpengaruh mencakup dukungan dari
pihak sekolah, keterlibatan orang tua, dan sumber daya yang tersedia, seperti fasilitas dan tenaga
pengajar yang kompeten. Setiap faktor ini memainkan peran penting dalam memastikan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler dapat berjalan dengan efektif dan memberikan manfaat yang optimal bagi siswa (N.
Saputri & Sa’adah, 2021). Dukungan dari Pihak Sekolah merupakan faktor yang sangat vital dalam
pengelolaan ekstrakurikuler (Arifudin, 2022). Pihak sekolah, baik itu kepala sekolah maupun guru,
harus memberikan perhatian dan komitmen yang cukup untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler
(Yunianto dkk., 2021). Dukungan ini tidak hanya dalam bentuk alokasi waktu dan fasilitas, tetapi juga
dalam bentuk pengelolaan anggaran, penyediaan sarana, dan penciptaan lingkungan yang mendukung.
Tanpa dukungan yang cukup dari pihak sekolah, kegiatan ekstrakurikuler dapat terhambat, baik dari
segi kelancaran operasional maupun pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Al Ayyubi & Abdullah,
2024).

Keterlibatan Orang Tua juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan manajemen ekstrakurikuler
(Goshin dkk., 2021). Orang tua yang terlibat aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler, baik sebagai
pengawas, pendukung, atau bahkan peserta dalam beberapa kegiatan, dapat memberikan motivasi
tambahan bagi siswa (Shalahuddin dkk., 2024). Keterlibatan orang tua juga dapat mempererat hubungan
antara sekolah dan keluarga, serta memastikan bahwa siswa mendapat dukungan di rumah untuk
mengembangkan minat dan bakat mereka. Tanpa keterlibatan orang tua, kegiatan ekstrakurikuler
seringkali kurang mendapat perhatian dan partisipasi yang diharapkan, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi tingkat keberhasilan program tersebut. Selain itu, sumber daya yang tersedia, seperti
fasilitas yang memadai dan tenaga pengajar yang kompeten, juga memiliki pengaruh besar terhadap
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler (Wulandari dkk., 2023). Fasilitas yang memadai, seperti ruang
kelas, lapangan olahraga, atau alat-alat musik, akan mendukung siswa dalam mengikuti kegiatan dengan
nyaman dan efektif.

Di sisi lain, pembina ekstrakurikuler yang terlatih dan kompeten akan mampu mengelola kegiatan
dengan baik, memberikan bimbingan yang tepat kepada siswa, dan mengarahkan mereka untuk
mencapai tujuan kegiatan ekstrakurikuler (Androshchuk dkk., 2020). Jika salah satu faktor ini tidak
terpenuhi—misalnya, jika fasilitas terbatas atau pembina kurang berkompeten—maka kualitas kegiatan
ekstrakurikuler dapat menurun, mengurangi efektivitas dan dampaknya terhadap siswa. Secara
keseluruhan, keberhasilan manajemen ekstrakurikuler sangat bergantung pada ketiga faktor tersebut.
Keterbatasan dalam salah satu aspek—baik itu dukungan dari pihak sekolah, keterlibatan orang tua,
atau sumber daya yang tersedia—dapat menghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan
mengurangi manfaat yang dapat diperoleh siswa. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak terkait
untuk bekerja sama dalam memastikan bahwa semua faktor pendukung tersebut terpenuhi untuk
mencapai hasil yang optimal.

3.2.3. Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler yang Populer di Sekolah Dasar

Berdasarkan hasil penelitian, jenis kegiatan ekstrakurikuler yang paling populer di sekolah dasar
meliputi olahraga dan seni. Jenis-jenis kegiatan ini tidak hanya sesuai dengan minat dan bakat siswa,
tetapi juga memberikan banyak manfaat dalam pengembangan keterampilan sosial, kerjasama, serta
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kreativitas siswa. Olahraga merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang paling banyak diminati
di sekolah dasar. Kegiatan olahraga memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan fisik, seperti kekuatan, kelincahan, dan koordinasi. Selain itu, olahraga juga berfungsi
sebagai sarana untuk membangun karakter siswa, termasuk dalam hal disiplin, kerja sama, dan
sportifitas (Rusdin dkk., 2023). Dalam kegiatan olahraga, siswa diajarkan untuk bekerja dalam tim,
menghargai teman, serta belajar mengatasi kegagalan dan kemenangan. Hal ini menjadikan olahraga
sebagai sarana penting untuk mengembangkan keterampilan sosial yang berguna dalam kehidupan
sehari-hari.

Seni juga merupakan kategori ekstrakurikuler yang populer di sekolah dasar (Adinda, 2023; Mahendra
& Gunansyah, 2024). Kegiatan seni mencakup berbagai bidang, seperti musik, tari, drama, dan
menggambar. Seni memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri mereka, menggali
imajinasi, dan mengembangkan kreativitas. Melalui kegiatan seni, siswa dapat belajar untuk bekerja
dalam kelompok, menghargai hasil karya orang lain, serta meningkatkan rasa percaya diri mereka. Seni
juga berfungsi sebagai alat yang efektif untuk pengembangan emosi dan kecerdasan sosial siswa, karena
kegiatan ini sering kali melibatkan interaksi yang intens antara siswa, baik dalam penampilan kelompok
maupun diskusi kreatif (Eddy dkk., 2021). Secara keseluruhan, jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yang
populer di sekolah dasar tidak hanya mencakup bidang akademik atau fisik, tetapi juga memperhatikan
kebutuhan pengembangan sosial dan emosional siswa. Melalui olahraga dan seni, siswa dapat
mengembangkan berbagai keterampilan yang sangat bermanfaat dalam kehidupan mereka, baik di
dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menawarkan
beragam kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menarik minat dan bakat siswa, serta mendukung
perkembangan holistik mereka.

3.2.4. Dampak Manajemen Ekstrakurikuler terhadap Pengembangan Minat dan Bakat Siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen ekstrakurikuler yang baik dapat memberikan dampak
yang sangat signifikan terhadap pengembangan minat dan bakat siswa (Febrianti dkk., 2022; Mahfud
dkk.,2020; L. Saputri & Syaputra, 2020). Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler yang efektif tidak hanya
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan tertentu, tetapi juga berperan
dalam membentuk karakter dan meningkatkan kualitas sosial mereka. Beberapa dampak utama yang
ditemukan dalam kajian ini antara lain adalah peningkatan keterampilan sosial, perluasan wawasan, dan
pembangunan rasa percaya diri siswa. Peningkatan Keterampilan Sosial adalah salah satu dampak
utama dari kegiatan ekstrakurikuler yang terkelola dengan baik (Barokah dkk., 2024). Kegiatan
ekstrakurikuler sering kali melibatkan interaksi antara siswa dalam setting kelompok, baik dalam
bentuk tim olahraga, kelompok seni, atau kegiatan berbasis sains. Dalam konteks ini, siswa belajar
berkomunikasi, bekerja sama, dan mengatasi konflik.

Melalui kegiatan seperti permainan tim, pementasan seni, atau proyek ilmiah bersama, siswa dapat
membangun keterampilan sosial yang esensial, seperti empati, kepemimpinan, dan kemampuan bekerja
dalam kelompok. Hal ini sangat penting dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan
sosial di luar lingkungan sekolah. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga memiliki peran penting
dalam memperluas wawasan siswa (Yulyanti dkk., 2022). Melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa
memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi bidang-bidang yang mungkin tidak diajarkan dalam
kurikulum utama, seperti seni atau olahraga. Eksplorasi ini membuka cakrawala baru bagi siswa dan
memberikan mereka kesempatan untuk menemukan minat atau bakat yang mungkin tidak mereka sadari
sebelumnya. Dengan terlibat dalam berbagai kegiatan, siswa belajar untuk mengenal berbagai disiplin
ilmu dan kegiatan, yang dapat memperkaya pengalaman belajar mereka secara keseluruhan. Perluasan
wawasan ini juga memungkinkan siswa untuk menjadi lebih terbuka terhadap hal-hal baru dan
mengembangkan perspektif yang lebih luas tentang dunia. Pembangunan rasa percaya diri merupakan
dampak signifikan lainnya dari manajemen ekstrakurikuler yang baik (Nandana, 2020). Ketika siswa
terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler, mereka memiliki kesempatan untuk memperoleh prestasi atau
pencapaian, baik itu dalam bentuk penghargaan, penampilan, atau pencapaian keterampilan tertentu.
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Prestasi tersebut, meskipun kecil, dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa, karena mereka merasa
dihargai dan diakui atas usaha dan kemajuan mereka. Selain itu, melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa
belajar untuk mengatasi tantangan dan mengembangkan ketekunan, yang semakin memperkuat rasa
percaya diri mereka (Olivia & Ap, 2023). Kepercayaan diri yang terbentuk melalui kegiatan
ekstrakurikuler ini juga dapat berdampak positif pada sikap siswa terhadap pelajaran di kelas, karena
mereka merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik. Secara keseluruhan,
manajemen ekstrakurikuler yang baik berperan penting dalam pengembangan minat dan bakat siswa,
yang tidak hanya terbatas pada peningkatan kemampuan di bidang tertentu, tetapi juga dalam
pengembangan sosial dan emosional mereka. Kegiatan ekstrakurikuler memberikan siswa kesempatan
untuk menggali potensi diri mereka, meningkatkan keterampilan sosial, memperluas wawasan, dan
membangun kepercayaan diri yang penting untuk kesuksesan di masa depan. Oleh karena itu, penting
bagi sekolah untuk mengelola kegiatan ekstrakurikuler secara baik, dengan menyediakan fasilitas yang
memadai, pelatihan bagi pembina, serta dukungan dari pihak sekolah dan orang tua.

3.2.5. Tantangan dan Solusi dalam Pengelolaan Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar

Meskipun kegiatan ekstrakurikuler memiliki banyak manfaat yang dapat mendukung pengembangan
minat dan bakat siswa, terdapat sejumlah tantangan dalam pengelolaannya yang harus diatasi untuk
mencapai tujuan yang optimal. Berdasarkan hasil penelitian, beberapa tantangan utama yang dihadapi
dalam pengelolaan ekstrakurikuler di sekolah dasar meliputi keterbatasan anggaran, kurangnya
pelatihan bagi pembina ekstrakurikuler, dan kurangnya keterlibatan siswa dalam beberapa kegiatan.
Setiap tantangan ini berpotensi menghambat kelancaran dan efektivitas kegiatan ekstrakurikuler jika
tidak ditangani dengan baik. Keterbatasan anggaran menjadi salah satu tantangan utama dalam
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler. Banyak sekolah dasar menghadapi kendala keuangan yang
membatasi kemampuan mereka untuk menyediakan fasilitas yang memadai, alat-alat pendukung
kegiatan, atau mengadakan acara khusus yang dapat meningkatkan minat siswa (Soro dkk., 2024).
Keterbatasan dana ini juga dapat mempengaruhi kualitas pembinaan yang diberikan, mengingat
pembina ekstrakurikuler yang kompeten membutuhkan pelatihan dan sumber daya yang memadai.

Dalam menghadapi tantangan ini, sekolah perlu mencari alternatif sumber daya, seperti melakukan
kerjasama dengan pihak luar (misalnya sponsor, alumni, atau masyarakat) untuk mendapatkan
dukungan tambahan. Selain itu, sekolah juga dapat mengoptimalkan fasilitas yang sudah ada dan
merancang kegiatan yang efisien namun tetap menarik bagi siswa. Kurangnya pelatihan bagi pembina
ekstrakurikuler merupakan tantangan lain yang signifikan. Pembina ekstrakurikuler yang kurang
terlatih atau tidak memiliki keterampilan manajerial yang cukup sering kali kesulitan dalam mengelola
kegiatan dengan efektif (Fakhretdinova dkk., 2021). Mereka mungkin tidak memiliki pengetahuan
tentang bagaimana merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang menarik serta bermanfaat bagi
siswa. Untuk mengatasi hal ini, penting bagi sekolah untuk menyediakan pelatihan dan workshop secara
berkala untuk para pembina ekstrakurikuler. Pelatihan ini dapat mencakup topik-topik seperti
manajemen kegiatan, teknik pembelajaran yang efektif, serta cara berkomunikasi dan bekerja dengan
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dengan meningkatkan kapasitas pembina, diharapkan kegiatan
ekstrakurikuler dapat dijalankan dengan lebih profesional dan menyenangkan bagi siswa. Kurangnya
keterlibatan siswa dalam beberapa kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi tantangan besar (Anton dkk.,
2024).

Meskipun banyak kegiatan yang ditawarkan, tidak semua siswa tertarik atau termotivasi untuk
berpartisipasi aktif. Salah satu penyebabnya mungkin adalah ketidaksesuaian antara kegiatan yang
disediakan dan minat serta bakat siswa, atau kurangnya sosialisasi mengenai manfaat ekstrakurikuler
itu sendiri. Agar hal ini dapat diatasi, sekolah perlu melakukan pendekatan yang lebih personal dalam
mengenalkan kegiatan ekstrakurikuler kepada siswa (N. Saputri & Sa’adah, 2021). Menyediakan
berbagai pilihan kegiatan yang lebih beragam, serta mengadakan kegiatan promosi yang menarik, bisa
menjadi langkah awal untuk meningkatkan partisipasi siswa. Selain itu, penting juga untuk memberi
penghargaan atau pengakuan kepada siswa yang aktif berpartisipasi, agar mereka merasa dihargai dan
termotivasi untuk terus berpartisipasi. Secara keseluruhan, tantangan dalam pengelolaan ekstrakurikuler
di sekolah dasar memang memerlukan perhatian dan solusi yang tepat agar kegiatan ini dapat berjalan
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dengan optimal. Dengan mengatasi keterbatasan anggaran, meningkatkan pelatihan bagi pembina
ekstrakurikuler, serta mendorong keterlibatan siswa yang lebih besar, kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah dasar dapat memberikan dampak positif yang lebih besar terhadap pengembangan minat, bakat,
serta keterampilan sosial siswa.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi manajemen ekstrakurikuler di sekolah dasar, dapat
disimpulkan bahwa manajemen ekstrakurikuler yang baik memiliki dampak signifikan terhadap
pengembangan minat dan bakat siswa. Proses pengelolaan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi harus dilakukan dengan hati-hati dan melibatkan semua pihak terkait, seperti pihak
sekolah, pembina, orang tua, dan siswa itu sendiri. Kegiatan ekstrakurikuler yang terkelola dengan baik
dapat meningkatkan keterampilan sosial, memperluas wawasan siswa, serta membangun rasa percaya
diri mereka. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan manajemen ekstrakurikuler meliputi
dukungan dari pihak sekolah, keterlibatan orang tua, dan sumber daya yang tersedia, seperti fasilitas
dan tenaga pengajar yang kompeten. Keterbatasan dalam salah satu faktor ini dapat menghambat
keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa semua faktor
pendukung ini dapat dipenuhi agar kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan dengan optimal.

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler yang populer di sekolah dasar, seperti olahraga dan seni, tidak hanya
sesuai dengan minat siswa, tetapi juga memberikan wadah untuk mengembangkan keterampilan sosial,
kerjasama, dan kreativitas siswa. Dampak dari manajemen ekstrakurikuler yang baik juga dapat dilihat
dalam peningkatan minat dan bakat siswa, melalui peningkatan keterampilan sosial, perluasan
wawasan, dan peningkatan rasa percaya diri. Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi
dalam pengelolaan ekstrakurikuler, seperti keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan bagi pembina
ekstrakurikuler, dan kurangnya keterlibatan siswa. Dengan menemukan solusi yang tepat untuk
mengatasi tantangan ini, kegiatan ekstrakurikuler dapat lebih optimal dalam memberikan manfaat bagi
siswa. Secara keseluruhan, manajemen ekstrakurikuler yang efektif di sekolah dasar sangat penting
dalam mendukung pengembangan minat, bakat, dan keterampilan siswa secara menyeluruh, serta
memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan pribadi mereka di masa depan.
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